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MOTTO 

“Cogito Ergo sum, Aku berfikir maka aku ada” 

(Descartes) 

 

"Seorang terpelajar harus juga belajar berlaku adil sudah sejak dalam pikiran, 

apalagi perbuatan."  

(Pramoedya Ananta Toer) 

 

“Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tak menulis, ia akan hilang di 

dalam masyarakat dan dari sejarah ”  

(Pramoedya Ananta Toer - Rumah Kaca, h. 352) 

 

“Sebaik-baiknya manusia dalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lain” 

(HR. Ahmad, Thabrani, Daruqutni) 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Asuransi merupakan strategi masyarakat untuk mendapat penjaminan risiko 

terhadap kecelakaan, kerusakan, kehilangan nyawa, dan bahaya lain yang 

mungkin dialami oleh harta, aset, ataupun diri seseorang karena peristiwa tertentu. 

Masyarakat yang memakai jasa asuransi disebut sebagai pihak tertanggung, 

dimana pihak tertanggung diharuskan membayar sejumlah biaya penjaminan 

risiko atau premi, untuk mengalihkan risiko kepada perusahaan asuransi sebagai 

pihak penanggung. Berdasarkan KUHD (Kitab Undang-undang Hukum Dagang) 

pasal 246 tertulis sebagai berikut, Asuransi atau pertanggungan adalah suatu 

perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang 

tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian 

kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, yang mungkin dideritanya karena suatu peristiwa tertentu. Asuransi 

memberikan perlindungan dari risiko yang menyebabkan pihak tertanggung 

mendapat kerugian yang cukup besar. Beberapa alasan seseorang memilih jasa 

asuransi, salah satunya untuk mengurangi risiko kerugian ketika suatu aset 

mengalami kerusakan, untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari 

kejadian tak terduga semisal penjarahan atau bencana, dan meminimalisir 

keluarnya dana pengobatan yang besar apabila terjadi kecelakaan terhadap diri 

tertanggung. Dewasa ini ada beragam jasa yang disediakan perusahaan asuransi, 

diantaranya ada asuransi jiwa atau kesehatan, asuransi kecelakaan bermotor, dan 

asuransi properti. 

Beragamnya jasa yang disediakan oleh perusahaan asuransi tidak terlepas dari 

kebutuhan masyarakat akan perlindungan terhadap kerugian aset-aset yang 

dimilikinya. Semakin besar nilai aset yang dimiliki seseorang, maka semakin 

besar risiko kerugian yang akan ditanggung. Salah satu jasa asuransi yang 

memiliki permintaan cukup besar adalah asuransi terhadap properti. Asuransi 

properti adalah suatu penjaminan (asuransi) untuk melindungi benda berharga 

atau aset, dari risiko kerusakan. Properti yang dapat dipertanggungkan dalam 

asuransi ini antara lain bangunan, gudang, sekaligus barang di dalamnya, serta 

1 
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bangunan pabrik, maupun peralatan pabrik, yang dalam beroprasinya memiliki 

risiko kerugian tinggi apabila terkena bencana. Kebakaran, banjir, angin, huru-

hara, dan gempa bumi adalah bahaya yang dapat mengancam aset-aset tersebut.  

 Penyedia layanan asuransi terhadap  properti di Kabupaten Jember, salah 

satunya adalah PT. Asuransi Ramayana Tbk. Layanan yang diberikan oleh PT 

Asuransi Ramayana Tbk. terhadap properti, adalah perlindungan dari ancaman 

kebakaran (Fire Insurence), Properti All Risk (PAR), dan Industri All Risk (IAR). 

Di Kabupaten Jember banyak dijumpai industri atau gudang produksi, diantaranya 

gudang beras, gudang tembakau, gudang ritel dan otomotif. Disisi lain, Kabupaten 

Jember merupakan kawasan yang sering mengalami bencana alam. Widi Prasetyo, 

selaku pelaksana tugas kepala BPBD (Badan Penaggulangan Bencana Daerah) 

Jember, memaparkan bahwa jumlah bencana alam selama 2017 tercatat sebanyak 

131 kali. Bencana yang sering terjadi adalah angin puting beliung yang terjadi 

sebanyak 49 kali, tanah longsor 33 kali, sedangkan banjir genangan 20 kali, dan 

kebakaran pemukiman sebanyak 19 kali, bencana lainnya adalah gempa bumi 

sebanyak 8 kali, serta kebakaran hutan atau lahan terjadi 2 kali. 

Fenomena diatas menunjukkan, penjaminan risiko terhadap suatu aset 

dibutuhkan guna meminimalisir kerugian yang diderita oleh masyarakat sebagai 

pihak tertanggung. Produk Asuransi Ramayana yang meyediakan perlindungan 

terhadap bahaya bencana alam adalah Properti All Risk (PAR) atau Industri All 

Risk (IAR), yang menjamin harta pertanggungan dari berbagai macam risiko 

akibat banjir, angin topan, gempa bumi, kerugian yang diakibatkan oleh air, 

letusan gunung berapi, dan tanah longsor. Layanan PAR memungkinkan 

masyarakat untuk mengajukan klaim terhadap aset  yang mengalami kerugian. 

Klaim adalah permohonan ganti rugi yang dibuat oleh tertanggung kepada pihak 

asuransi atas objek pertanggungan yang mengalami kerugian akibat bencana alam. 

Pentingnya memahami Prosedur Klaim Asuransi Bencana Alam adalah 

memberikan wawasan tentang langkah-langkah yang ditempuh untuk 

menyelesaikan sebuah klaim, menjelaskan alasan yang menyebabkan sebuah 

klaim diterima atau ditolak, menjelaskan objek-objek yang dapat 
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dipertanggungkan dalam asuransi bencana alam, dan bahaya yang mengancam 

objek-objek tersebut, serta menjelaskan manfaat asuransi. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata  

1. Untuk memahami dan mengetahui Prosedur Klaim Bencana Alam pada PT 

Asuransi Ramayana Tbk, Cabang Jember. 

2. Untuk membantu kegiatan yang berkaitan dengan prosedur klaim bencana 

alam pada PT Asuransi Ramayana Tbk, Cabang Jember. 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata  

1. Memperoleh wawasan dan pengalaman praktis tentang Prosedur Klaim 

Bencana Alam pada PT Asuransi Ramayana Tbk, Cabang Jember. 

2. Serta sebagai syarat tugas akhir dan memperoleh gelar Ahli Madya 

(A.Md) Program Studi Diploma III Manajemen Perusahaan, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.  

 

1.3 Objek dan Jangka waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1. Objek Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata Ini dilakukan di PT Asuransi Ramayana Tbk Kantor 

Cabang Jember yang berlokasi di Jl Letjen Panjaitan No. 162, jember. No 

Telp (0331)331367. 

2. Jangka waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2018 sampai 

dengan 9 Maret 2018. Terhitung sebanyak 144 jam kerja efektif, sesuai 

batas ketentuan yang telah di tetapkan oleh program Diploma III  Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Senin- Jumat   : 08.00 – 14.00 

Sabtu- Minggu : Libur  
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1.4 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal kegiatan yang dilakukan dalam PKN adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1: Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 

No 

Praktek 

Kerja Nyata 

Minggu 

I II III IV 

1 Perkenalan dengan staf dan 

pimpinan PT Asuransi Ramayana 

Tbk Cabang Jember 

 

X 

   

2 Penjelasan tentang Praktek Kerja 

Nyata, dan mengenai gambaran 

umum objek PKN 

 

 

 

X 

 

  

3 Pelaksanakan PKN serta 

pengumpulan data terkait 

penyusunan laporan PKN 

 

X 

 

 

X 

 

X 

 

X 

4 Konsultasi dengan dosen 

pembimbing dan penyusunan 

laporan PKN 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 
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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Asuransi 

Asuransi diciptakan untuk mengatasi kesulitan manusia, yang lahir dari 

gagasan untuk memperoleh perlindungan terhadap rasa tidak aman karena suatu 

risiko yang mengikutinya. Sedangkan untuk pengertiannya sendiri, asuransi dapat 

didefinisikan menurut beberapa sumber : 

1. Pengertian Asuransi 

a. Asuransi dalam KUHD (Kitab Undang-undang Hukum Dagang) pasal 

246, tertulis sebagai berikut : 

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana 

seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, 

dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya 

karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, yang mungkin dideritanya karena suatu peristiwa tertentu. 

b. Pengertian Asuransi menurut pasal 1 UU No.2/1992. 

Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian dua pihak, dengan mana 

pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 

menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu pembayaran 

yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 

dipertanggungkan. 

c. Black’s Law Dictionary  

Black’s Law Dictionary mendefinisikan asuransi sebagai sebuah 

perjanjian. Yaitu bahwa asuransi adalah suatu perjanjian yang menjadi 

dasar bagi penanggung, pada satu pihak berjanji akan melakukan sesuatu 

yang bernilai, bagi tertanggung sebagai pihak yang lain atas terjadinya 

kejadian tertentu; sebuah perjanjian yang menjadi dasar bagi satu pihak 

mengambil alih suatu risiko yang dihadapi oleh pihak yang lain, atas 

imbalan pembayaran sejumlah premi.  
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Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa asuransi merupakan 

upaya seseorang untuk mengamankan harta bendanya kepada penyedia jasa 

pertanggungan yakni perusahaan asuransi. Tujuannya untuk meminimalisir 

kerugian yang akan ditanggungnya, apabila terjadi musibah yang menjadikan 

harta benda tersebut rusak, cacat, hilang, atau mengalami kerugian lainnya. 

Pihak yang mengasuransikan harta bendanya disebut sebagai tertanggung, 

dimana seorang tertanggung akan membayar sejumlah biaya pertanggungan 

atau premi, yang besarnya ditentukan berdasarkan nilai dari objek atau harta 

yang diasuransikan.  

2. Jenis Asuransi 

Jenis Asuransi Menurut Pasal 247 Kitab Undang Undang Hukum Dagang 

(KUHD) antara lain:  

a. Asuransi terhadap bahaya kebakaran. 

b. Asuransi terhadap bahaya yang mengancam hasil pertanian yang belum 

dipaneni. 

c. Asuransi jiwa.  

d. Asuransi terhadap bahaya di laut.  

e. Asuransi pengangkutan darat dan perairan darat.  

3. Objek Asuransi 

Objek asuransi adalah sesuatu yang bisa dipertanggungkan, dengan syarat 

pihak tertanggung membayar sejumlah biaya atau premi kepada perusahaan 

asuransi. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) Pasal 268, 

menyatakan bahwa yang dapat menjadi objek asuransi, ialah semua 

kepentingan yang Dapat dinilai dengan sejumlah uang, Dapat diancam oleh 

macam bahaya, dan Tidak dikecualikan oleh undang-undang. 

a. Benda 

Syarat-syaratnya: 

1) Benda tersebut diancam bahaya 

2) Benda berwujud 

3) Dapat dinilai dengan uang, artinya berbicara tentang harta kekayaan 

4) Benda tersebut dapat rusak dan berkurang nilainya 
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b. Pokok Pertanggungan 

Merupakan hak subjektif seseorang dan termasuk tidak berwujud. 

Syarat-syaratnya: 

1) Benda tersebut diancam bahaya 

2) Dapat dinilai dengan uang 

3) Benda dapat rusak atau hilang 

4. Manfaat dari Asuransi 

Herman (2000;4) 

a. Memberikan jaminan perlindungan dari risiko-risiko kerugian yang 

diderita satu pihak. 

b. Meningkatkan efisiensi, karena tidak perlu secara khusus mengadakan 

pengamanan dan pengawasan untuk memberikan perlindungan yang 

memakan banyak tenaga, waktu dan biaya. 

c. Transfer risiko, Dengan membayar premi, seseorang atau perusahaan 

dapat memindahkan ketidakpastian atas hidup dan harta bendanya ke 

perusahaan asuransi. 

d. Pemerataan biaya, yaitu cukup hanya dengan mengeluarkan biaya yang 

jumlahnya tertentu dan tidak perlu mengganti atau membayar sendiri 

kerugian yang timbul yang jumlahnya tidak tentu dan tidak pasti. 

e. Sebagai tabungan, karena jumlah yang dibayar kepada pihak asuransi 

akan dikembalikan kepada tertanggung dalam bentuk penggantian 

terhadap kerugian. 

5. Prinsip-Prinsip Asuransi  

Asuransi memiliki prinsip-prinsip untuk memperlancar kegiatannya dalam 

industri jasa proteksi dan pertanggungan. Berikut adalah beberapa Prinsip 

Asuransi menurut Afrianto (2012) : 

a. Prinsip Kepentingan yang dapat diasuransikan (Insurable Interest) 

Hak subjektif yang mungkin akan lenyap atau berkurang karena peristiwa 

tidak tentu. Prinsip ini mengacu kepada kepentingan seseorang yang 

ingin mengasuransikan harta bendanya, untuk mencegah adanya kerugian 
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yang akan ditanggung apabila terjadi kecelakaan terhadap barang yang 

dianggap penting bagi tertanggung. 

b. Prinsip Itikad Baik (Utmost Goodfaith) 

Suatu objek yang akan diasuransikan harus secara terbuka dan jujur 

disampaikan oleh pihak tertanggung, mengenai fakta-fakta dan informasi 

yang berkaitan dengan objek yang akan diasuransikan. 

c. Prinsip ganti rugi (Idemniteit Principle) 

Suatu mekanisme yang mengharuskan penanggung menyediakan 

kompensasi finansial atau ganti rugi dalam upayanya menempatkan 

tertanggung dalam posisi keuangan yang ia miliki sesaat sebelum 

terjadinya kerugian (KUHD pasal 252, 253 dan dipertegas dalam pasal 

278). Prinsip ini merupakan pelimpahan risiko terhadap objek asuransi 

dari pihak tertanggung kepada pihak penanggung, untuk menanggung 

biaya yang dikeluarkan apabila objek pertanggungan mengalami suatu 

bahaya tertentu yang menyebabkan kerugian. 

d. Prinsip Subrograsi (Subrogration Principle) 

Prinsip ini mengharuskan pihak penanggung untuk mengambil alih 

tanggung jawab dari pihak tertanggung terkait objek yang diasuransikan, 

apabila pihak tertanggung telah membayar biaya pertanggungan. 

e. Prinsip Sebab Akibat (Causaliteit Principle) 

Suatu penyebab utama yang telah menimbulkan suatu kerugian dalam 

sebuah rangkaian kejadian. Prinsip sebab akibat juga dapat diartikan 

sebagai, Suatu prinsip dasar asuransi yang digunakan untuk mencari 

penyebab kerugian berdasarkan suatu rangkaian peristiwa yang runtut dan 

tak terputus.. 

f. Prinsip Kontribusi 

Yaitu apabila pihak tertanggung mengasuransikan suatu objek 

kebeberapa perusahaan asuransi, maka akan ada yang dinamakan 

kontribusi dalam pemberian proteksi dari masing-masing perusahaan 

tersebut. 
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2.2 Dasar Hukum Asuransi 

Ada beberapa dasar hukum, yang mengatur asuransi di Indonesia yakni 

KUHP, KUHD, dan UU No. 2 Tahun 1992 tentang perasuransian. 

1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHP) 

Pengaturan asuransi sebagai sebuah perjanjian diatur dalam KUHP. Dalam 

KUH Perdata, perjanjian asuransi diatur dalam beberapa hal, diantaranya:  

a. Syarat sahnya sebuah perjanjian 

1) Sepakat mereka yang mengikatkan diri 

2) Cakap untuk membuat perikatan 

3) Suatu hal tertentu, yaitu adanya pihak yang berjanji untuk memberi 

ganti kerugian dan pihak tertanggung yang berkewajiban membayar 

premi 

4) Adanya suatu sebab yang sah 

5) Dalam bentuk yang sah (tidak diatur di bawah KUH Perdata tetapi 

sudah ada dalam UU Bisnis Asuransi). 

b. Asas hukum sahnya sebuah perjanjian 

1) Asas kebebasan berkontrak 

2) Asas konsensualisme 

3) Asas pacta sunt servanda 

4) Asas itikad baik 

5) Asas kepribadian 

c. Dasar hukum perjanjian asuransi 

Dasar hukum perjanjian asuransi diatur dalam Pasal 1774 KUH Perdata 

yang berbunyi sebagai berikut : 

“Suatu perjanjian untung-untungan adalah suatu perbuatan yang hasilnya, 

mengenai untung ruginya, baik bagi    semua pihak, maupun bagi 

sementara pihak, bergantung kepada suatu kejadian yang belum tentu. 

Demikian adalah : perjanjian pertanggungan; bunga cagak hidup; 

perjudian dan pertaruhan. Perjanjian yang pertama diatur dalam Kitab 

Undang-undang Hukum Dagang.” 

d. Lahirnya perjanjian asuransi 
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Dimulai sejak disepakatinya hasil tawar menawar antara penanggung dan 

tertanggung dan tanggal pertanggungan dimulai. 

e. Sifat perjanjian asuransi 

1) Perjanjian pribadi 

2) Perjanjian sepihak 

3) Perjanjian bersyarat 

4) Perjanjian yang disiapkan sepihak 

5) Pertukaran yang tidak seimbang 

2. Kitab Undang-undang Hukum Dagang 

Pengaturan asuransi sebagai sebuah perjanjian di bawah KUHD Buku I Bab 

IX. 

a. Penggolongan dan jenis-jenis asuransi 

1) Asuransi kerugian atau asuransi umum yang terdiri dari asuransi 

kebakaran dan asuransi pertanian 

2) Asuransi jiwa 

3) Asuransi pengangkutan laut, darat, dan sungai 

4) bahaya laut  

5) bahaya perbudakan 

b. Prinsip-prinsip pokok asuransi 

1) Prinsip kepentingan yang diasuransikan (Insurable Interest). 

2) Prinsip itikad baik (Utmost Goodfaith) 

3) Prinsip ganti kerugian (Principle of Indemnity).. 

c. Subjek Asuransi 

Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang. (KUHD) 

1) Pihak tertanggung, yaitu pihak yang mempunyai harta benda yang 

diancam bahaya. Pihak ini bermaksud untuk mengalihkan risiko atas 

harta bendanya, atas peralihan risiko tersebut pihak tertanggung 

mempunyai kewajiban untuk membayar premi.  

2) Pihak penanggung, yakni pihak yang mau menerima risiko atas harta 

benda orang lain, dengan suatu kontrak prestasi berupa premi. Dengan 
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demikian apabila terjadi peristiwa yang mengakibatkan kerugian, 

penanggunglah yang memberi ganti rugi. 

d. Bukti pengalihan risiko kepada penanggung 

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi oleh pihak tertanggung untuk 

malakukan penutupan asuransi. Yang dimaksud dengan penutupan 

asuransi di sini adalah kesepakatan untuk mempertanggungkan objek 

asuransi kepada pihak asuransi. Beberapa hal yang harus dipenuhi dalam 

penutupan asuransi adalah : 

1) Penawaran dan Penerimaan 

2) Aplikasi/Proposal form 

3) Cover Note 

4) Polis 

Polis dalam KUHD pasal 256 harus berisi beberapa informasi antara 

lain : 

(a) hari pengadaan pertanggungan 

(b) nama orang yang mengadakan pertanggungan, atas beban sendiri 

atau atas beban orang lain 

(c) uraian yang cukup jelas tentang barang yang dipertanggungkan 

(d) jumlah uang yang dipertanggungkan 

(e) bahaya yang diambil oleh penanggung atas bebannya 

(f) waktu mulai dan berakhirnya bahaya yang mungkin terjadi atas 

beban penanggung 

(g) premi pertanggungan 

(h) ditandatangani oleh setiap Penanggung 

e. Pembatalan dan berakhirnya perjanjian asuransi 

Pembatalan tau berakhirnya perjanjian asuransi disebabkan oleh berbagai 

perkara diantaranya : 

1) Masa berlaku asuransi berakhir 

2) Perjalanan yang diasuransikan berakhir 

3) Timbul klaim penuh (Total Loss) 

4) Asuransi dibatalkan 
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5) Asuransi gugur 

f. Penyelesaian sengketa 

KUH Dagang mengatur penyelesaian berdasarkan putusan hakim. Dalam 

perkembangan dewasa ini persengketaan diselesaikan melalui Pengadilan 

Negeri atau berdasarkan putusan Majelis Arbitrase. 

g. Penafsiran perjanjian 

Tidak memuat aturan mengenai sanksi apabila salah satu pihak melanggar 

ketentuan dalam perjanjian asuransi, dan sepenuhnya diserahkan kepada 

penerapan kebebasan berkontrak, kecuali pemberian pilihan untuk 

meminta melalui hakim, terkait pembatalan perjanjian atau pengenaan 

denda kepada yang tidak memenuhi kewajibannya. 

h. Sanksi 

Tidak memuat aturan mengenai sanksi apabila salah satu pihak melanggar 

ketentuan dalam perjanjian asuransi, dan sepenuhnya diserahkan kepada 

penerapan kebebasan berkontrak, kecuali pemberian pilihan untuk 

meminta melalui hakim, terkait pembatalan perjanjian atau pengenaan 

denda kepada yang tidak memenuhi kewajibannya. 

3. UU No. 2 Tahun 1992 (UU Bisnis Asuransi) 

UU No. 2 Tahun 1992, mengatur tentang usaha perasuransian sebagai sebuah 

bisnis. 

a. Landasan tujuan dan fungsi asuransi 

Landasan tujuan dan fungsi asuransi adalah, bahwa usaha perasuransian 

yang sehat merupakan salah satu upaya untuk menanggulangi risiko yang 

dihadapi masyarakat dan sekaligus sebagai lembaga penghimpun dana 

masyarakat, sehingga memiliki kedudukan strategis dalam pembangunan 

dan kehidupan perekonomian serta memajukan kesejahteraan umum. 

b. Tujuan pengaturan bisnis asuransi oleh pemerintah 

1) Vested-in-the Public Interest Rationale 

Tujuan ini berlandaskan bahwa, suatu bisnis yang mengumpulkan 

dana dari masyarakat diperlukan pengaturan untuk melindungi 

kepentingan umum. 
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2) Destructive-Competition Rationale 

Menghindari persaingan yang tidak sehat antar perusahaan asuransi. 

Dalam industri asuransi, penanggung tidak mengetahui biaya operasi 

terutama klaim yang sebenarnya, sampai akhir periode asuransi, 

Keadaan ini dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat, apabila 

tidak diatur dalam sebuah undang-undang. 

c. Ruang lingkup UU Bisnis Asuransi 

1) Bidang usaha dan jenis usaha 

2) Bentuk badan hukum 

3) Kepemilikan 

4) Permodalan 

5) Perizinan 

6) Pengurus 

7) Pembinaan dan pengawasan : 

(a) Bidang kesehatan keuangan 

(b) Bidang penyelenggaraan usaha 

8) Kepastian dan penegakan hukum 

9) Perlindungan kepentingan konsumen, larangan praktik monopoli dan 

persaingan usaha tidak sehat. 

10) Perlindungan kepentingan nasional 

 

2.3 Prosedur 

Suatu pekerjaan membutuhkan prosedur dalam menjalankan prosesnya, 

tujuannya untuk mempermudah pengawasan, serta membuat pekerjaan tersebut 

terstruktur secara rapi.  

1. Pengertian Prosedur 

a. Mulyadi (2008:5), mendefinisikan prosedur sebagai berikut,“Prosedur 

dalam suatu kegiatan klerikel, biasanya melibatkan beberapa orang dalam 

satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan 

secara seragam transaksi perusahaan secara berulang-ulang.” 
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b. Sedangkan menurut Susanto (2008:264), prosedur diartikan sebagai 

rangkaian aktifitas yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang 

sama. 

2. Karakteristik dan Manfaat Prosedur 

Mulyadi (2008:8) 

a.   Karakteristik : 

1) Sebagai penunjang tercapainya kegiatan organisasi 

2) Meminimalisir adanya hambatan dan keterlambatan  

3) Menunjukan suatu urutan secara logis dan sederhana 

4) Menunjukkan dan memperjelas tanggung jawab dalam sebuah 

pekerjaan yang dilakukan dalam suatu rangkaian prosedur 

b.    Manfaat : 

1) Memudahkan dalam menentukan langkah-langkah kegiatan dimasa 

yang akan datang 

2) Digunakan sebagai suatu pedoman dalam melaksanakan suatu 

program kerja secara terstruktur dan harus dipatuhi pelaksanaannya 

3) Meminimalisir terjadinya penyimpangan dalam suatu proses kerja dan 

mempermudah pengawasan. 

 

2.4 Klaim 

Klaim berasal dari kata “Claim” yang berarti permohonan atau tuntutan 

seorang tertanggung atau pemilik polis, terhadap pihak asuransi sebagai 

pembayaran tuntutan atas pasal-pasal yang tertulis dalam polis. Sedangkan 

Claimant, adalah orang yang mengajukan klaim untuk pembayaran ganti rugi 

sesuai dengan pasal-pasal yang tertulis dalam polis. 

Budi (2012), menyatakan bahwa Klaim asuransi adalah tuntutan dari pihak 

tertanggung, sehubungan dengan adanya kontrak perjanjian antara asuransi 

dengan pihak tertanggung, yang masing-masing pihak mengikatkan diri untuk 

menjamin pembayaran ganti rugi oleh penanggung jika pembayaran premi 

asuransi telah dilakukan oleh pihak  tertanggung, ketika  terjadi musibah  yang 
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diderita oleh pihak tertanggung. Klaim dapat diterima apabila penyebab kerugian 

termasuk peristiwa yang dijamin dalam polis. Klaim dapat ditolak apabila :  

1. Kerugian disebabkan oleh perbuatan tertanggung 

2. Pemberithuan klaim terlambat 

3. Tertanggung belum bayar premi 

4. Objek yang mengalami kerusakan bukan termasuk objek yang disepakati dan 

tertulis dalam polis 

 

2.5 Asuransi Bencana Alam 

Asuransi Bencana Alam merupakan suatu penjaminan yang ditujukan untuk 

mengganti kerugian yang disebabkan oleh bencana alam.  Asuransi bencana alam 

termasuk dalam Property All Risks (PAR) yakni produk asuransi terhadap properti 

yang menjamin segala bentuk kerugian. Jenis-jenis risiko yang ditanggung oleh 

PAR antara lain: 

1. Kerusuhan, pemogokan, perbuatan jahat dan huru hara 

2. Bencana alam yang meliputi banjir, angin topan, badai, dan kerusakan akibat 

air 

3. Tertabrak kendaraan 

4. Dan fitur-fitur lainnya seperti 

a. Biaya pemadam kebakaran 

b. Biaya pembersihan puing 

c. Biaya arsitek, surveyor, dan konsultan 

d. Biaya pemulihan kembali 

Dalam pembuatan kontrak asuransi ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, 

antara lain : Abbas (2005:15-16) 

1) Insuring Cluse 

Insuring Clause diartikan bahwa perusahaan asuransi akan menjamin semua 

kerugian yang terjadi atas hak milik seseorang. 

2) Stipulation Condition 
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Terhadap hak milik seseorang harus ditentukan dimana letaknya serta alat-

alat atau barang-barang yang ada di dalamnya. Kemudian ditetapkan pula apa 

yang hendak dijamin apabila terjadi kerusakan akibat kebakaran. 

3) Form of Contracts 

Dalam perjanjian asuransi harus dinyatakan pula jenis atau kontrak yang 

digunakan. Misalnya didalam pertanggungan selain kebakaran yang dijamin, 

disebutkan pula kerugian karena peledakan perampokan dan sebagainya. 

Form of Contracts menggambarkan tentang jenis kerugian yang hendak di 

asuransikan. 

 

2.6 Pengertian Risiko 

Risiko merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Disamping itu tidak ada seorangpun yang dapat bebas dari suatu risiko. 

Meskipun demikian, risiko dapat diantisipasi atau diminimalisir dengan berbagai 

cara. Risiko dapat berasal dari berbagai kemungkinan dan peristiwa diantaranya 

adalah kondisi fisik, keadaan geografis, dan berbagai alasan lain. Pengertian risiko 

dapat diartikan berdasarkan pendapat beberapa ahli: 

1. Herman (2010:21) 

Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) 

yang tak diinginkan, atau tidak terduga. Dengan kata lain “Kemungkinan” itu 

sudah menunjukkan adanya ketidak pastian yang menyebabkan tumbuhnya 

risiko. 

2. Wirjono (1986:2) 

Wirjono Prodjodikoro memaparkan pengertian risiko dalam beberapa 

pengertian diantaranya: 

a. the chance of loss (kesempatan timbulnya kerugian) 

b. the possibility of loss (kemungkinan timbulnya kerugian), 

c. uncertainty (ketidakpastian), 

d. the dispersion of actual from expected result (penyebaran dari hasil yang 

diperkirakan), 
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e. the probability of any outcome different from the expected one 

(kemungkinan  suatu hasil akhir berbeda dengan yang diharapkan). 

3. Emmet J. Vaughan dan Therese Vaughan (2003:5) 

Disamping pengertian di atas pengertian risiko menurut ilmu asuransi dapat 

dikatagorikan ke dalam dua hal, yaitu Peril dan Hazard. Namun dalam kamus 

inggris dan Indonesia kedua istilah tersebut diterjemahkan ke dalam sebuah 

pengertian yang sama, yakni Risk atau risiko. Untuk membedakan pengertian 

dua hal tersebut Emmet J. Vaughan dan Therese Vaughan mendefinisikan 

Peril dan Hazard sebagai berikut : 

a. Peril 

Penyebab suatu kerugian. Peril juga dipergunakan untuk merujuk kepada 

bahaya api, topan, banjir, pencurian dan sejenisnya. 

b. Hazard 

Hazard pada sisi yang lain merupakan suatu keadaan yang dapat 

menciptakan atau meningkatkan kemungkinan suatu kerugian timbul dari 

Peril yang ada. Sedangkan Hazard sendiri dibedakan menjadi tiga antara 

lain. 

1) Physical hazard 

Physical hazard adalah kondisi fisik objek asuransi yang akan 

meningkatkan kemungkinan kerugian karena risiko yang 

diasuransikan. 

2) Moral hazard 

Moral hazard adalah kemungkinan terjadinya kerugian disebabkan 

karakter tertanggung yang cenderung tidak jujur. 

3) Morale hazard. 

Morale hazard adalah tindakan yang akan meningkatkan kerugian 

karena adanya asuransi, misalnya sikap yang cenderung tidak 

mencegah kerugian timbul karena terdapat asuransi yang menanggung.  

4. Sri (1995:61) 

Sri Redjeki dalam bukunya yang berjudul Hukum Asuransi dan Perusahaan 

Asuransi, menjabarkan pengertian risiko menjadi dua : 
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a. Kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang tidak diinginkan/diharapkan 

terjadi 

b. Peristiwa atau keadaan yang diinginkan/diharapkan tidak terjadi, keadaan 

itu lazim dikatakan sebagai kehilangan, penurunan, atau pemusnahan nilai 

ekonomi. 

 

2.7 Premi 

Dalam Pasal 246 KUHD berbunyi “dengan mana seorang penanggung 

mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima suatu premi”. 

Dari kalimat ini dapat diketahui bahwa premi adalah salah satu unsur penting 

dalam asuransi (pertanggungan) karena premi adalah kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh tertanggung kepada penanggung.  

Muhammad (2011:103) memaparkan pengertian premi asuransi sebagai 

berikut, “Dapat diketahui bahwa premi adalah salah satu unsur penting dalam 

asuransi karena merupakan kewajiban pokok yang harus dipenuhi oleh 

tertanggung kepada penanggung”. 

Premi merupakan biaya yang bayarkan oleh tertanggung atas objek yang 

dipertanggungkan. Apabila seorang tertanggung tidak membayar premi maka 

perjanjian dapat diputus. Premi dapat dibayarkan secara periodik  atau sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati, selain itu premi harus di bayar sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditetapkan dalam dokumen perjanjian (polis). 
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BAB III.  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3.1 Sejarah singkat PT. Asuransi Ramayana Tbk 

Berdiri pertama kali pada tanggal 6 Agustus 1956, dengan nama PT Maskapai 

Asuransi Ramayana dengan Akta Notaris Raden Meester Soewandi No. 14 dan 

disahkan dengan Penetapan Menteri Kehakiman Republik Indonesia  tanggal 15 

September 1956 No. J.A.5/67/16. Tujuan didirikannya PT Maskapai Asuransi 

Ramayana adalah untuk memberikan layanan jasa terhadap proteksi barang-

barang ekspor maupun impor. Pada awal berdirinya perusahaan asuransi tersebut 

dipimpin oleh R.G. Doeriat dan F.S Harjadi. 

Lokasi beroprasinya kantor asuransi ini pada awalnya bertempat dibagian 

ruang kantor N.V AGUNG Jl. Pinagsia No. 76 Jakarta. Setelah itu pindah ke Jl. 

Jembatan Batu No.41. Lalu mulai pada tahun 1982 kantor pusat PT Maskapai 

Asuransi Ramayana berpindah alamat di Jl. Kebon sirih No. 49 Jakarta dan 

menetap hingga sekarang. 

Nama PT Maskapai Asuransi Ramayana kemudian diubah menjadi PT 

Asuransi Ramayana, pada tanggal 19 Juli 1986. Perubahan nama perseroan 

tersebut disahkan oleh Akta Notaris Muhani Salim, SH No. 95 dan dengan 

Keputusan Menteri Kehakiman No. C.2.5040-HT01.04.TH 86 tanggal 19 Juli 

1986. Pada tahun 1990 perseroan mulai menjual sahamnya pada masyarakat 

sebanyak 2 juta lembar, dengan surat izin emisi saham dari Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuagan (Bapepam) No. SI-078/SHM/MK.01/1990. 

Kemudian pada tahun 2000, tepatnya tanggal 8 Desember perusahaan telah 

mencatatkan seluruh sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 

Sampai saat ini PT. Asuransi Ramayana memiliki 28 kantor cabang dan 7 

perwakilan. 

 

3.2 Visi dan Misi PT. Asuransi Ramayana Tbk. 

1. Visi  

Sebagai perusahaan penyedia jasa asuransi, PT. Asuransi Ramayana Tbk. 

memiliki Visi untuk mewujudkan rasa aman, nyaman dan terlindungi.  

2. Misi 
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Adapun Misi dari PT. Asuransi Ramayana Tbk. adalah membangun 

perusahaan yang kokoh dan terpercaya dengan: 

a. Memberikan layanan yang berkualitas kepada tertanggung. 

b. Memastikan hasil yang optimal bagi Pemegang Saham. 

c. Memenuhi ketentuan dan peraturan yang terkait dengan bisnis 

perusahaan. 

d. Membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan mitra bisnis. 

e. Menciptakan interaksi kerja yang saling mendukung dan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

f. Memastikan kesejahteraan karyawan. 

3.3 Jenis Jasa pada PT. Asuransi Ramayana Tbk 

 PT. Asuransi Ramayana menyediakan berbagai jenis layanan asuransi yang 

beragam, diantaranya : 

1. Asuransi Kendaraan Bermotor 

Asuransi terhadap kendaraan bermotor atau Motor Vehicle Insurance, 

menawarkan perlindungan kepada pihak tertanggung atas kerusakan atau 

kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan, tanpa melihat apakah tertanggung 

adalah pihak yang menjadi korban atau penyebab kecelakaan. Disamping itu 

asuransi ini juga memberikan penutupan terhadap tuntutan pihak ketiga 

terkait kerugian yang timbul disebabkan oleh kelalaian. 

2. Asuransi Pengangkutan 

Asuransi pengangkutan atau Cash In Transit Insurance, menawarkan jaminan 

pada tertanggung atas kehilangan uang karena berbagai sebab, kecuali 

kehilangan karena penggelapan atau ketidak jujuran. Jaminan ini diberikan 

untuk situasi dimana uang tersebut dalam perjalanan menuju bank, maupun 

selama perjalanan saat uang tersebut diterima hingga sampai di tempat tujuan, 

atau  tempat tinggal tertanggung, maupun perjalanan dari tempat tinggal 

tertanggung menuju bank. 

3. Asuransi Barang Melalui Laut  

Asuransi barang melalui laut atau Marine Cargo Insurance memberikan 

penjaminan kerugian terhadap suatu barang yang disebabkan oleh penjarahan, 
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kerusakan selama perjalanan, dan kecelakaan, selama pengankutan dengan 

pengangkutan laut, termasuk angkutan sungai, maupun perairan dalam. 

4. Asuransi Pesawat Terbang 

Asuransi pesawat terbang atau Aviation Hull Insurance, memberikan 

penjaminan terhadap pesawat terbang yang dimiliki oleh tertanggung dan 

pesawat terbang yang menjadi tanggung jawab tertanggung. 

5. Asuransi Perjalanan 

Asuransi perjalanan memberikan penjaminan terhadap kerugian yang 

disebabkan oleh kecelakaan yang dialami oleh pihak tertanggung selama 

perjalanan berlangsung. 

6. Asuransi Kecelakaan Diri 

Asuransi kecelakaan diri atau Personal Accident Insurance, memberikan 

penjaminan kerugian akibat kecelakaan yang dialami oleh tertanggung. 

Kerugian yang dimaksudkan antara lain berupa cacat, meninggal dunia, 

maupun biaya pengobatan tertanggung. 

7. Asuransi Properti 

Secara umum jenis asuransi ini memberikan ganti rugi atas potensi kerugian 

keuangan tertanggung, karena kerusakan atau kehilangan objek yang 

dipertanggungkan akibat dari bahaya-bahaya yang dijamin oleh polis-polis 

asuransi yang termasuk dalam asuransi properti. Produk asuransi properti 

mencakup antara lain : Property All Risk (PAR), Industri All Risk (IAR), 

Asuransi Kebakaran dan Home Stoprisk. Objek yang dapat dipertanggungkan 

dalam asuransi ini adalah : gedung, rumah tinggal, perkantoran, pabrik & 

industri, stock, mesin-mesin, hotel, rumah sakit dan asset lainnya. 

a. Property All Risk (PAR) dan Industri All Risk (IAR) 

PAR/IAR adalah jenis asuransi yang menjamin hampir semua risiko 

kerugian, kecuali risiko-risiko yang tercantum dalam pengecualian. 

Jaminan Asuransi Property All Risks (PAR) / Industrial All Risk (IAR) 

termasuk : 

1) Jaminan untuk Kerusuhan, Pemogokan, Perbuatan Jahat dan Huru 

Hara 
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2) Jaminan untuk Angin Topan, Badai, Banjir dan Kerusakan akibat Air 

3) Jaminan untuk Gempa Bumi, Letusan Gunung Berapi dan Tsunami 

4) Jaminan untuk Tanah Longsor dan Pergerakan Tanah. Sedangkan 

pengecualian risiko yang dimaksud adalah:  

(1) Perang, terorisme, nuklir dan radioaktif 

(2) Keterlambatan, kehilangan pangsa pasar atau gangguan usaha 

(3) Kesengajaan, ketidak jujuran karyawan 

(4) Kerusakan mekanik dan boiler 

(5) Aus, korosi, sifat barang itu sendiri 

(6) Polusi atau kontaminas 

b. Asuransi Kebakaran 

Polis ini menjamin kerugian  atau kerusakan pada harta  benda atau 

kepentingan yang dipertanggungkan akibat risiko standar kebakaran. 

Menjamin atas risiko yang secara langsung disebabkan oleh risiko-risiko 

kebakaran, petir, ledakan, kejatuhan pesawat terbang dan asap yang 

berasal dari kebakaran harta benda yang dipertanggungkan dalam polis. 

c. Home Stoprisk 

Home Stoprisk adalah asuransi kebakaran yang diperuntukkan rumah 

tinggal. Luas jaminan yang diberikan meliputi kebakaran, petir, ledakan, 

dan tertimpa pesawat terbang. Lalu ada beberapa jaminan yang 

disediakan oleh perusahaan, antara lain : 

1) Jaminan tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga yang 

mengalami cacat tetap atau meninggal dunia. 

2) Jaminan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang harta 

bendanya mengalami kerusakan. 

3) Bantuan uang sewa 

4) Bantuan biaya pengacara 

5) Penggantian biaya pembersihan puing-puing bangunan 

6) Tidak dikenakan depresiasi pada saat klaim 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 
 

3.4 Struktur Organisasi PT. Asuransi Ramayana Tbk 

 Stuktur organisasi merupakan gambaran sistematis tentang hubungan 

kerjasama yang tercipta dalam kegiatan organisasi yang dimaksudkan untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Struktur organisasi juga merupakan pola 

koordinasi setiap bidang kerja sesuai dengan tugas-tugasnya dalam menjalankan 

kegiatan organisasi berdasarkan pada tugas dan tanggung jawab setiap staf 

karyawan. Struktur Organisasi pada PT Asuransi Ramayana Tbk Jember, dapat 

dilihat dalam Gambar 3.1. 
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Dari struktur organisasi PT Asuransi Ramayana Tbk Cabang Jember, setiap 

bagiannya memiliki tugas dan tanggung jawab (Job Description) masing-masing. 

1. Kepala Cabang 

a. Bertanggung jawab atas berlangsungnya kegiatan perusahaan dan 

memastikan kelancaran aktivitas perusahaan pada tiap-tiap bagian yang 

meliputi bagian teknik, personalia, serta pemasaran. 

b. Menjaga hubungan baik dengan nasabah. 

2. Kasie Teknik atau Underwriting 

Bertanggung jawab atas kelancaran dibidang teknik antara lain : 

a. Administrasi Kebakaran 

b. Administrasi kecelakaan pribadi 

c. Administrasi kendaraan bermotor dan varia lainnya 

d. Menangani adanya klaim dari tertanggung 

e. Menganalisa risiko apakah dapat disetujui atau tidak 

f. Menghitung premi asuransi sesuai dengan risiko yang akan diasuransikan 

g. Membuat polis asuransi 

h. Membuat laporan produksi sepuluh harian 

3. Pelaksana Teknik Kebakaran atau Fire 

a. Mengerjakan polis-polis asuransi kebakaan 

b. Mensurvei harta benda yang ada di cover penutupan asuransi kebakaran 

c. Menentukan okupasi (harta pertanggungan, rate premi) 

4. Pelaksana Teknik Varia 

a. Menyelesaikan polis-polis, antara lain  

1) polis-polis asuransi kendaraan bermotor 

2) polis asuransi kecelakaan pribadi 

3) polis asuransi pengangkutan barang melalui laut 

4) polis  asuransi All Industrial Property/PAR 

5) polis asuransi pesawat terbang 

6) polis asuransi perjalanan 

b. Membuat laporan ke kantor pusat tentang polis-polis tersebut 

c. Mengadakan survey apabila terjadi klaim terkait polis polis tersebut 
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5. Bagian Keuangan 

a. Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi keuangan 

b. Mengerjakan laporan keuangan 

6. Bagian Akuntansi 

a. Membuat laporan keuangan setiap periodenya atau secara bulanan 

b. Mengurusi pembayaran gaji 

c. Mengurusi administrasi penerimaan dan pengeluaran kas dalam 

perusahaan 

d. Mengurusi pembayaran klaim bekerja sama dengan bagian keuangan, dan 

bagian teknik terkait dengan survey maupun klaim 

7. Bagian Personalia 

a. Laporan bagian absensi ke kantor pusat 

b. Mengirim laporan gaji ke kantor pusat 

c. Membuat kontrak dengan karyawan 

d. Mengurusi cuti karyawan 

e. Mengusulkan kenaikan jabatan karyawan 

8. Bagian Pemasaran atau Marketing 

a. Memasarkan produk asuransi PT. Asuransi Ramayana Tbk. Cabang 

Jember 

b. Mencari nasabah 

9. Pelaksana Rumah Tangga 

a. Melaksanakan dan menjaga kebersihan kantor 

b. Menyediakan konsumsi 

10. Pengemudi atau Driver 

a. Merawat kendaraan dinas 

b. Mengantar karyawan terutama kepala cabang, baik di dalam maupun luar 

kota terkait dengan tugas kantor. 

 

3.5 Kegiatan Pokok PT Asuransi Ramayana Tbk 

1. Teknik 

a. Menangani adanya klaim dari tertanggung 
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BAB V.  KESIMPULAN 

PT. Asuransi Ramayana Tbk. Cabang Jember merupakan salah satu 

perusahaan penyedia jasa asuransi kerugian di Kabupaten Jember. Jenis jasa 

asuransi yang disediakan beragam, yakni asuransi kendaraan bermotor, asuransi 

properti, asuransi kecelakaan diri, dan asuransi pengangkutan. Dalam rangka 

memberikan layanan terbaiknya PT. Asuransi Ramayana Tbk. Cabang Jember 

memiliki Motto untuk selalu bekerja secara profesional dalam memberikan 

layanan terbaik di bidang asuransi.  

Berdasarkan hasil dari kegiatan Praktek Kerja Nyata pada PT. Asuransi 

Ramayana Tbk. Cabang Jember, dengan judul Prosedur Klaim Asuransi Bencana 

Alam pada PT. Asuransi Ramayana Tbk. Cabang Jember, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan prosedur klaim asuransi bencana alam memiliki beberapa

tahapan, mulai dari pengajuan klaim oleh tertanggung, penanganan klaim

oleh pihak asuransi, hingga pembayaran ganti rugi. Setelah pihak asuransi

menerima laporan dari tertanggung mengenai asset yang mengalami kerugian

akibat bencana alam, maka selanjutnya dilakukanlah pengecekan polis,

survey, penerbitan LKS dan LKP, hingga disepakatinya besar ganti-rugi yang

akan diberikan oleh dua belah pihak, kemudian dilanjutkan dengan

pembayaran ganti rugi.

2. Prosedur yang ditempuh untuk menangani klaim akibat bencana alam, baik

itu berupa bencana banjir, angin topan, tanah longsor, maupun gempa bumi

memiliki tahapan yang sama.

3. Keterangan dari BMKG merupakan salah satu dokumen wajib untuk kasus

klaim asuransi bencana alam yang melengkapi hasil survey Asuransi

Ramayana Tbk. Cabang Jember. Keterangan dari BMKG bertujuan untuk

memperoleh informasi mengenai jenis bencana, waktu terjadinya bencana,

serta kekuatan bencana secara akurat.
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